BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengumpulan dan analisa data yang telah dilakukan,

dapat ditarik kesimpulan yaitu :

6.1.1 Berdasarkan hasil penelitian dari 15 responden pada kelompok perlakuan
menunjukkan bahwa sebelum diberi Endorphine Massage sebagian besar
responden mengalami nyeri sedang sebanyak 11 responden (73,3%),
sebagian kecil responden mengalami nyeri ringan sebanyak 4 responden
(26,7%). Sedangkan pada kelompok perlakuan setelah diberi Endorphine
Massage sebagian besar responden yang mengalami nyeri ringan
sebanyak 13 responden (86,7%) sebagian kecil responden mengalami
nyeri sedang sebannyak 2 responden (13,3%).

6.1.2 Berdasarkan hasil penelitian dari 15 responden di dapatkan hasil
menunjukan pada kelompok perlakuan setelah diberi Endorphine Massage
sebagian besar responden yang mengalami nyeri ringan sebanyak 13
responden (86,7%) sebagian kecil responden mengalami nyeri sedang
sebannyak 2 responden (13,3%). Berdasarkan hasil uji statistik paired t-test
didapatkan nilai signifikan p value sebesar 0,000 yang kurang dari nilai a
(0,05) dengan demikian disimpulkan Ho ditolak Ha diterima yang artinya
ada pengaruh Endorphine Massage terhadap nyeri dismenorea primer. Ini
memberikan pengertian bahwa nyeri dismenore pada remaja putri usia <13-
15 tahun di SMP SMP Ma’arif 01 Nurul Mutagin Kedungkandang dapat

dikurangi Endorphine Massage.
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6.2 Saran
6.2.1 Bagi Responden

Diharapkan bagi ibu hamil dapat member tambahan pengetahuan dan
informasi tentang cara mengatasi disminorea dengan pemberian teknik
Endorphin massage.
6.2.2 Bagi Petugas Kesehatan

Petugas kesehatan perlu melakukan sosialisasi mengenai Endorphin
massage yang tepat dan dapat membantu memberikan tambahan untuk
mengurangi nyeri disminorea.
6.2.3 Bagi Institusi Pendidikan

Diharapkan skripsi ini dapat digunakan sebagai referensi untuk penulisan
karya tulis selanjutnya.
6.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat mengkaji lebih dalam
terkait dengan faktor-faktor penyebab disminorea seperti faktor genetik. Hal ini
dilakukan agar peneliti selanjutnya lebih mengetahui secara luas dan lebih efektif

untuk penelitian selanjutnya.
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